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ABSTRAK 

 

Salma (2020): Penerapan Model Pembelajaran Time Token Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema 

Indahnya Kebersamaan di Kelas IV Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 

siswa pada tema indahnya kebersamaan di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ibnu Qoyyim Pekanbaru melalui penerapan model pembelajaran time token. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbicara siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 1 orang guru dan 23 orang siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Ibnu 

Qoyyim Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran time token dan kemampuan berbicara siswa. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua pertemuan. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi, tes kemampuan berbicara 

siswa dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dengan presentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa model pembelajaran time 

token dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat dilihat 

sebelum tindakan hasil keterampilan berbicara siswa hanya mencapai 30% atau 

masih tergolong tidak baik. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada 

siklus I, kemampuan berbicara siswa meningkat menjadi 57% atau tergolong 

cukup baik. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 77,5% atau 

tergolong baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajara 

time token dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema indahnya 

kebersamaan, khususnya pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Time Token, Kemampuan Berbicara Siswa 
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ABSTRACT 

 

Salma(2020): Application of Time Token Learning Model to Improve 

Students' Speaking Skills on the Beautiful Theme of 

Togetherness in Class IV of Ibnu Qoyyim Integrated Islamic 

Elementary School Pekanbaru 

 

 This study aims to determine the improvement of students' speaking skills on the 

beautiful theme of togetherness in grade IV of the Ibnu Qoyyim Integrated Islamic 

Elementary School Pekanbaru through the application of the time token learning 

model.  This research was motivated by the low speaking ability of the students.  

This research is a classroom action research.  The subjects in this study were 1 

teacher and 23 students of the Ibnu Qoyyim Integrated Islamic Elementary School 

Pekanbaru.  While the object in this study is the time token learning model and 

students' speaking ability.  This research was conducted in two cycles and each 

cycle was conducted in two meetings.  The data collection techniques in this study 

were observation, students' speaking test and documentation.  While the data 

analysis technique used in this research is descriptive statistical analysis 

techniques with percentages.  Based on the results of research and data analysis, 

the time token learning model can improve students' speaking skills.  This can be 

seen before the action of the results of students' speaking skills only reached 30% 

or it was still classified as not good.  After the classroom action research was 

carried out in cycle I, the students' speaking ability increased to 57% or was quite 

good.  Then in cycle II there was an increase to 77.5% or classified as good.  Thus 

it can be concluded that the time token learning model can improve students' 

speaking skills on the beautiful theme of togetherness, especially in the content of 

Indonesian lessons in grade IV of Ibnu Qoyyim Integrated Islamic Elementary 

School Pekanbaru. 

 

Keywords: Time Token Learning Model, Students' Speaking Ability 
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 ملخص

 

: (0202)سلمى

حطبٍقنمىرجبلخعلمبلشمضٌللىقخلخحسٍنمهبساحبلخحذثلذىبلطلابحىلمى

ضىعجمٍلهىالعملالجمبعٍفٍبلصفبلشابعمنمذسستابنقٍٍمبلابخذائٍتا

 لإسلامٍتالمخكبملتبٍكبنببسو

 

حهذفهزهبلذساستإلىخحذٌذححسٍنمهبساحبلخحذثلذىبلطلابفٍمىضىعبلخآصسالجمٍلفٍبلصفبل

سابعمنمذسستابنقٍٍمبلابخذائٍتالإسلامٍتالمخكبملتفٍبٍكبنببسومنخلالخطبٍقنمىرجبلخعلم

.  كبنبلذافعىساءهزاالبحثهىضعفقذسةالطلابعلىبلخحذد.  الشمضي

 32 ساستمذسسًبواحذاًوكبنخبلمىادفٍهزهبلذ.  هزاالبحثهىبحثعملٍفٍبلفصل

.  طبلببًمنمذسستابنقىٌمبلابخذائٍتالإسلامٍتالمخكبملتفٍبٍكبنببسو

.  بٍنمبالهذففٍهزهبلذساستهىنمىرجخعلمشمضالىقخىقذسةالطلابعلىبلخحذد

.  حمإجشاءهزاالبحثعلىذوسحٍنىحمإجشاءكلذوسةفٍبجخمبعٍن

.  بىالخىثٍقكبنخخقنٍبحجمعبلبٍبنبحفٍبلذساستهٍبلملاحظتواخخببسالخحذثللطلا

بٍنمبحقنٍتححلٍلالبٍبنبحبلمسخخذمتفٍهزاالبحثهٍخقنٍبحبلخحلٍلالإحصبئٍبلىصفٍببلنسببلمئى

.  ٌت

بنبءًعلىنخبئجبلبحثىححلٍلالبٍبنبث،ٌمكنلنمىرجبلخعلمبلشمضٌللىقخخحسٍنمهبساحبلخحذثلذى

٪ 23 ٌمكنملاحظترلكقبلىصىلنخبئجمهبساحبلخحذثلذىبلطلابإلى.  الطلاة

.  لمصنفتعلىؤنهبغٍشجٍذةفقطؤوأنهبلاحضا

 بعذإجشاءالبحثبلإجشائٍفٍبلفصلالذساسٍفٍبلذوسةالأولى،صادحقذسةالطلابعلىبلخحذثإلى

٪ 55.7 ثمفٍبلذوسةالثبنٍتكبنخهنبكضٌبدةإلى.  أوكبنخجٍذةجذاً٪ 75

.  أومصنفتعلىؤنهبجٍذة

حىلمىوببلخبلٍٍمكنبسخنخبجؤننمىرجبلخعلمبلشمضٌللىقخٍمكنؤنٍحسنمهبساحبلخحذثلذىبلطلاب

ضىعجمٍلهىالعملالجمبعً،خبصتفٍمحخىىبلذسوسبلإنذونٍسٍتفٍبلصفبلشابعمنمذسس

 ةابنقٍٍمبلابخذائٍتالإسلامٍتالمخكبملتفٍبٍكبنببسو

 

 نمىرجخعلمشمضالىقج،قذسةالطلابعلىبلخحذد: الكلماتالرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran tematik adalah salah satu alternatif strategi penyajian 

materi pembelajaran yang bisa dipilih, agar pencapaian tujuan atau hasil dan 

proses pembelajaran bisa lebih optimal. Dalam sistem pendidikan di 

Indonesia, pembelajaran terpadu tematik awalnya digunakan pada program 

Pendidikan Usia Dini dan jenjang pendidikan dasar kelas renda (1,2 dan 3). 

Namun dewasa ini, sejalan dengan diterapkannya kurikulum 2013 

pembelajaran tematik terpadu diterapkan selain pada program pendidikan usia 

dini juga pada seluruh kelas pada jenjang Pendidikan Dasar (kelas 1 sampai 

kelas 6).
1
 

Tujuan pembelajaran merupakan titik tolak keberhasilan dalam 

pengajaran. Makin jelas rumusan tujuan pembelajaran, makin mudah 

menyusun dan mengimplementasikan kegiatan belajar-mengajar dengan 

bimbingan guru. Proses belajar-mengajar merupakan suatu rentetan kegiatan 

guru menumbuhkan organisasi proses belajar-mengajar yang efektif, meliputi 

tujuan, bahan, metode, media, mengatur waktu serta mengelompokan siswa 

dalam belajar. 
2
 

Banyak model pembelajaran telah dikembangkan oleh guru yang pada 

dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 
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 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, (Bandung: Afabeta) h. v 
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 Nunuk Suryani & Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: penerbit ombak) h. 14 
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danmenguasai suatu pengetahuan atau pelajaran tertentu. Pengembangan 

model pembelajaran sangat tergantung dari karakteristik mata pelajaran 

ataupun materi yang akan diberikan kepada sisiwa sehingga tidak ada model 

pembelajaran tertentu yang diyakinkan sebagai model pembelajaran tertentu 

yang paling baik. semua tergantung situasi dan kondisianya.
3
 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

arti kulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengar menerima 

informasi melalaui rangkaiaan nada, tekanan, dan penempatan persedian. Jika 

komunikasi berlangsung secara tatap muka, ditambah lagi dengan gerak 

tangan dan muka (mimik) pembicara. 

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat 

menyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya pembicaraan betul-betul 

memahami isi pembicaraannya, disamping juga harus dapat mengevaluasi 

efek komunikasinya terhadap pendengar. Jadi, bukan hanya apa yang akan 

dibicarakan, tetapi bagaimana mengemukakannya. Bagaimana 

mengemukakannya, hal ini menyangkut masalah bahasa dan pengucapan 

bunyi-bunyi bahasa tersebut. Yang dimaksud ucapan adalah seluruh kegitan 

yang kita lakukan dalam memproduksi bunyi bahasa, yang meliputi artikulasi, 

yaitu bagaimana posisi alat bicara, seperti lidah, gigi, bibir, dan langit-langit 

pada waktu kita membentuk bunyi, baik vokal maupun konsonan. 
4
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Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,(Yongyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), h. 24 
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 Maidar & Mukti, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga),h. 17  
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Dalam lingkungan pendidikan, para siswa harus mampu 

mengutarakan gagasannya. Mereka juga harus dapat menjawab pertanyaan 

atau mengajukan pertanyaan dengan baik selama pembelajaran berlangsung. 

Ketika melaksanakan diskusi, para siswa di tuntut terampil mengemukakan 

pendapat, mempertahankan pendapat, menyanggah pendapat siswa lain, atau 

mempengaruhi siswa lain agar mengikuti alur pemikirannya. 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab siswa enggan berbicara di 

dalam proses pembelajaran adalah rasa malu yang masih kental dimiliki oleh 

siswa. Malu adalah sikap dimana seseorang merasa tidak percaya dengan apa 

yang ada pada dirinya, seperti halnya siswa, meraka malu berbicara dalam 

mengungkapkan pendapatnya dan memili untuk diam saja, seringkali siswa 

yang malu mempunyai kebiasaan berbicara dengan sangat pelan. Adanya 

permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran didalam kelas tersebut, 

maka diperlukan strategi yang cocok untuk menggatasi permasalahan 

tersebut.  

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap kemampuan berbicara 

siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD IT Ibnu 

Qoyyim Pekanbaru terlihat masih kurang. Penekanan pembelajaran berbahasa 

umumnya masih terletak pada keterampilan menyimak, membaca, dna 

menulis. Keterampilan berbicara lebih dikesampingkan sehingga tidak jarang 

masih terdapat siswa yang tidak bisa menyampaikan pesan/informasi dalam 

bahasa lisan secara baik. 
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Hal ini juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa Sekolah Dasar 

yang kurang mampu mengekspresikan diri lewat kegiatan berbicara atau 

dengan kata lain keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari gejala-gejalasebagai berikut: 

1. Dari 23 siswa hanya 5 siswa atau 21% yang tepat dalam menyampaikan 

ide atau mengungkapkan pendapat.  

2. Dari 23 siswa hanya 7 siswa atau 30% menyampaikan pendapat dengan 

suara yang jelas 

3. Dari 23 siswa hanya7 siswa atau 30% yang jelas dalam berbicara dengan 

intonasi baik 

4. Dari 23 siswa hanya 6 siswa atau 26% yang dalam menyampaikan 

pendapat dengan struktur kalimat yang. 

5. Dari 23 siswa hanya 9 siswa atau 39% pemilihan kata yang digunakan 

tepat dan jelas 
5
 

Berdasarkan gejala diatas bahwa keterampilan berbicara siswa tergolong 

rendah, walaupun guru sudah berupaya untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara dengan cara meminta siswa berbicara di depan kelas dan 

mengeluarkan pendapat. Oleh karna itu penulis menawarkan model 

pembelajaran time tokenuntuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa.Model pembelajarantime token ini mengajak siswa aktif di kelas, siswa 

diberi kesempatan untuk dapat bertukar pendapat dengan teman satu timnya, 

dan juga keaktifan masing-masing siswa yang diutamakan.Karena dilihat dari 
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kelebihan stategi Time Token bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasih (aspek berbicara). Menurut peneliti model pembelajaran ini 

sangat cocok diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
6
 

Berdasarkan latarbelakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan kemampuan berbicara siswa dengan judul: “Penerapan Model 

Pembelajarn Time Token Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Siswa Pada Tema Indahnya Kebersamaan di Kelas IV SD IT Ibnu 

Qoyyim Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

1. Time Token  

Time Token adalah siswa dibentuk ke dalam kelompok belajar, 

yang dalam pembelajaran ini mengajarkan keterampilan sosial untuk 

menghindari siswa mendominasikan pembicaraan atau menghindarkan 

siswa diam sama sekali dalam berdiskusi.
7
 

2. Keterampilan Berbicara 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-

bunyi arti kulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengar 

menerima informasi melalaui rangkaiaan nada, tekanan, dan 
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Ibit, h. 216 
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penempatanpersedian. Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka, 

ditambah lagi dengan gerak tangan dan muka (mimik) pembicara.
8
 

C. Permasalahan 

1. Batasan Masalah 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, tindakan perbaikan pada 

penelitian ini hanya dilakukan pada tema indahnya kebersamaan,  kelas IV 

pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan berbicara yang digunakan 

adalah keterampilan berbicara dalam diskusi. Sesuai dengan judul 

penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut: Penerapan 

Model Pembelajaran Time Token untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV 

SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah penerapan 

Strategi Pembelajaran Time tokendapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada tema Indahnya Kebersamaan di Kelas IV SD IT 

Ibnu Qoyyim Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “Untuk 

mengetahui apakah proses penerapan Strategi Time Token dapat 
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meningkatkan keterampilan  berbicara siswa pada tema Indahnya 

Kebersamaan di Kelas IV SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru”. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah, untuk meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat 

dari peningkatan hasil belajar yang baik 

2. Bagi Guru, untuk mengetahui bahwa keterampilan anak haru diransang 

dengan model pembelajaran yang tepat, dan menjadi alternatif baru bagi 

guru dalam menyajikan materi pembelajaran yang dapat diterapkan di 

kelas untuk menigkatkan keterampilan berbicara siswa 

3. Bagi Siswa 

a. Untuk melatih dan meningkatkan kemampuan bebicara anak pada usia 

Sekolah  dasar khususnya bagi siswa kelas IV SD IT Ibnu Qoyyim 

Pekanbaru. 

b. Memberikan  pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas. 

4. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pegelaman 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan strategi yang sesuai untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan berbicara anak pada usia 

sekolah dasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Time Token 

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam suatu 

model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan 

guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru 

dan siswa serta sistem penunjang yang disyaratkan.
9
 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan 

termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Menurut Joice & Weil model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana 

yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun 

kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada 

pengajar di kelasnya. 
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Model pembelajaran kurikulum 2013 memiliki empat ciri khusus yang 

tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut yaitu:
10

 

a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pensipta atau 

pengemangnya. 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapt tercapai. 

Model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang dimanfaatkan 

untuk merancang isi yang terkandung di dalam model pembelajaran adalah 

berupa strategi pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan 

instruksional. Contoh strategi pengajaran yang bisa guru terapkan pada saat 

proses belajar mengajar adalah manajemen kelas, pengelompokkan siswa, 

dan penggunaan alat bantu pengajaran. 

Model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan saat ini yaitu; 

pengalaman praktik, telaahan teori-teori tertentu, dan hasil penelitian. Atas 

dasar inilah maka lahir kelompok-kelompok model pembelajaran. Ada dua 

pengaruh implementasi suatu model pembelajaran terhadap perubahan siswa 

yaitu yang bersifat langsung dan tidak langsung. 

Model pembelajaran dalam beberapa konteks kehidupan sehari-hari. 

Model bisa digunakan dalam geografis, sains, agrikultur, mengajar, 

psikologi pendidikan dan lain sebagainya. Dalam mengajar, penggunaan 
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model sudah sangat lama dipakai. Socretes seorang filosofi yunani 

menggunakan modelnya: “Tanya jawab” (dialek), guru Indian kuno 

menyusun model pembelajaran mereka untuk menimbulkan perubahan yang 

diinginkan pada perilaku muridnya. 

Secara operasional, setiap model pembelajaran itu memiliki empat 

aspek yaitu:
11

 

1) Langkah-langkah (syntax) 

Langkah-langkah ini menjelaskan mengenai bagaimana 

pelaksanaan suatu model, bentuk kegiatan yang akan dilakukan, 

bagaimana memulainya, dan apa tindakan selanjutnya.karena setiap 

model pembelajaran ini memiliki ciri dalam urutan kegiatannya, 

maka perlu langkah-langkah kegiatan secara bertahap. 

2) Sistem sosial yang mendukung pelaksanaan setiap model 

Sistem ini memaparkan mengenal bagaimana rencana penataan 

peranan dan hubungan siswa dan guru, serta norma-norma yang 

menggerakkan dan menjiwai hubungan tersebut.  

3) Prinsip interaksi siswa dan guru 

Peranan guru dan siswa dalam setiap model bisa berubah-ubah. 

Dalam beberapa model perubahan peranan guru bisa sebagai 

pembimibing, fasilitator, atau motivator dan bahkan pada 

kesempatan lainnya peran guru bisa sebagai pemberi tugas atau 

yang lainnya. 

4) Penjelasan tentang system penunjang 

System penunjang perlu mendapatkan perhatian. System ini berada 

di luar model pembelajaran akan tetapi menjadi persyaratan yang 

ikut menentukan berhasil tidaknya model-model pemelajaran itu 

dilaksanakan. 
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b. Model Pembelajaran Time Token 

1) Pengertian Model Pembelajaran Time Token 

Model pembelajaran Time Token merupakan salah satu 

contoh kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah. 

Proses pembelajaran yang demokratis adalah proses belajar yang 

menempatkan siswa sebagai subjek. Sepanjang proses belajar, 

aktivitas siswa menjadi titik perhatian  utama.  Dengan kata lain 

mereka selalu dilibatkan secara aktif. Guru berperan mengajak 

siswa mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemui. 

Model ini digunakan untuk melatih dan mengembangkan 

keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi pembicaraan 

atau diam sama sekali. Guru memberi sejumlah kupon berbicara 

dengan waktu ± 30 detik per kupon pada tiap siswa. Sebelum 

berbicara, siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu pada guru. 

Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. 

Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi. Siswa yang 

masih memegang kupon harus bicara sampai semua kuponnya 

habis.
12

 

Model pembelajaran ini mengajak siswa aktif sehingga 

tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara di mana 

pembelajaran ini benar-benar mengajak siswa untuk aktif dan 
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Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), h. 239-240  



12 
 

 
 

belajar berbicara di depan umum, mengungkapkan pendapatnya 

tanpa harus merasa takut dan malu.
13

 

2) Langka-langkah Model Pembelajaran Time Toke 

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar  

b) Guru mengondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi 

c) Guru memberi tugas kepada siswa 

d) Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ± 30 

detik per kupon pada tiap siswa 

e) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu 

sebelum berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil 

berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil lagi setelahbergiliran 

dengan siswa lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tak 

boleh bicara lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus 

bicara sampainsemua kuponnya habis. Demikian seterusnya 

hingga semua anak menyampaikan pendapatnya. 

f) Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap 

siswa 

3) Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Time Token 

Kelebihan Model Pembelajan Time Token 

a) Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi  

b) Siswa tidak mendominasikan pembicaraan atau diam sama 

sekali 

c) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

d) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasih 

(aspek berbicara) 

e) Melatih siswa mengungkapkan pendapatnya 

f) Menimbulkan kebiasaan pada siswa untuk saling 

mendengarkan, berbagi, memberikan masukan, dan 

keterbukaan terhadap kritik 

g) Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain 

h) Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi 

bersama terhadap permasalaan yang ditemui 

i) Tidak memerlukan banyak media pembelajaran 
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4) Kekurangan Model Pembelajarn Time Token 

a) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu  

b) Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak 

c) Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses 

pembelajaran karena semua siswa harus berbicara satu per satu 

sesuai jumlah kupon yang dimilikinya 

d) Siswa yang aktif  tidak bisa mendominasikan dalam kegiatan 

pembelajaran.
14

 

 

2. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Berbicara pertama kali kita dengar adalah dalam lingkungan 

keluarga dari seorang Ibu dan Ayah, Kita berbicara mulai dari usia 

dini, peristiwa ini berkembang pesat pada kehidupan kanak-kanak, 

kemampuan berbicara berkembang cepat. Hal itu tampak dari 

penambahan kosa-kata yang disimak anak dari lingkungan keluarga 

dan lingkungan masyarakat semakin hari semkin bertambah. 

Dalam Al-Qur’an surah Ibrahim ayat 4 Allah berfirman: 

                    

            

Artinya : Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan 

bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 

kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, 

dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah 

Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (Qs. Ibrahim : 4) 

 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan agar seseorang 

menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi serta dapat 
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memperoleh pelajaran. Jika dikaitkan dalam pendidikan, bahasa adalah 

suatu alat untuk berkomunikasi antar dua orang atau lebih serta untuk 

menyampaikan pendapat, hasil piker, baik secara lian maupun tuliasan. 

Menurut Arsjad dan Mukti keterampilan berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk mengekspresikan, 

menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Sedangkan 

menurut Pangeyasa keterampilan berbicara adalah kemampuan 

mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang 

atau sekelompok orang secara lisan baik berhadapan ataupun jarak 

jauh. Tarigan mengatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, 

yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak dan pada masa 

tersebutlah kemampuan berbicara dipelajari.
15

 

Jadi dapat disimpulkan keterampilan berbicara merupakan 

kemampuan mengungkapkan pendapat , gagasan dan perasaan dalam 

bentuk pengucapan kalimat-kalimat kepada seseorang atau sekelompok 

orang, dan keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang di 

dahului oleh keterampilan menyimak.  

Keterampilan berbicara penting bagi siswa dan mahasiswa 

karena mampu membentuk peserta didik menjadi generasi penerus 

bangsa yang mampu melahirkan tuturan atau ujaran secara 

komunikatif, jelas, dan runtut, serta mudah dipahami. Selain itu, 
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 Robenhart Tamba, Meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan mengunakan model 

pembelajaran Time Token, EJS vol. 5 No. 1, hal. 28 
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kterampilan berbicara dapat membentuk peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam berpendapat sebab mereka memiliki kemampuan yang 

tinggi untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaan mereka 

kepada orang lain secara rational, aktif, dan mendalam serta mampu 

menilai ide-ide dengan bahasa yang komunikatif.  

Keterampilan berbicara menjadi sangat penting karena tidak 

dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak 

dapat lepas dari kegiatan berinteraksi dengan sesama manusia. Dengan 

keterampilan berbicara yang ia miliki segala pesan yang 

disampaikannya dapat dengan mudah dipahami sehingga komunikasi 

yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar kepada siapa saja. 

Berbicara merupakan salah satu aspek ketrampilan berbahasa. 

Keterampilan berbicara tidak akan lepas dari keterampilan menyimak. 

Sebelum seseorang dapat berbicara, ia harus dapat melakukan kegiatan 

menyimak terlebih dahulu. Hasil dari keterampilan menyimak 

merupakan dasar bagi keterampilan menyimak merupakan dasar bagi 

keterampilan berbiacara. Dalam proses menyimak itulah seseorang 

mulai belajar berbicara. Kemampuan berbiacara akan tumbuh dengan 

baik jika proses menyimak dilaluinya dengan baik pula. 

Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang 

berkembang pada kehidupan anak yang hanya dilalui oleh 
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keterampilan menyimak,dan pada masa tersebutlah kemampuan 

berbicara atau berujar di pelajari.
16

 

Berbicara sebagai salah satu aspek kemampuan berbahasa yang 

berfungsi untuk menyampaikan informasi secara lisan. Berbicara 

berarti mengemukakan ide atau pesan lisan secara aktif. Berbicara 

adalah komunikasi verbal langsung antara penutur dan mitra tutur yang 

bisa juga dengan menggunakan media komunikasi lisan audio atau 

audiovisual. Jadi, berbicara merupakan kemampuan menyampaikan 

pesan melalui bahasa lisan. Berbicara dapat pula dimaknai sebagai 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan 

atau menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan.
17

 

Dari pengertian berbicara di atas dapat disimpulkan bahwa 

berbicara tidak sekedar pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata, tetapi 

lebih jauh berbicara merupakan alat komunikasi yang didalamnya 

terdapat komponen-komponen yang harus dikuasai sebelum sesorang 

melakukan kegiatan berbicara, sebelumnya didahului dengan kegiatan 

menyimak. Komponen-komponen tersebut adalah: 

1) Kemampuan menyusun dan mengkomunikasikan ide atau gagasan 

yang sesuai dengan kebutuhan pendengar 

2) Kemampuan memahami atau menguasai bahan pembicaraan dan 

pendengarannya 
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3) Perlunya adaptasi dan sikap tenang dalam berkomunikasikan ide 

4) Waspada dan penuh semangat dalam penampilan.
18

 

b. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Tujuan utama berbicara adalah untuk menyampaikan pikiran 

secsra efektif, kemudian mampu mengevaluasi efek komunikasih 

terhadap pendengar. Menurut Tarigen, pada dasarnya berbicara 

mencakup tiga tujuan, yaitu: 

1) Memberitahu, melaporkan 

2) Menjamu, menghibur 

3) Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan.
19

 

Program pengajaran keterampilan berbicara harus mampu 

memberikan kesempatan kepada setiap individu mencapai tujuan yang 

dicita-citakan. Tujuan keterampilan berbicara akan mencakup 

pencapaian hal-hal berikut: 

a) Kemudahan berbicara  

Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk 

berlatih berbicara sampai mereka mengembangkan keterampilan 

ini secara wajar, lancar, dan menyenangkan, baik di dalam 

kelompok kecil maupun di hadapan pendengar umum yang lebih 

besar jumlahnya. Para peserta didik perlu mengembangkan 

kepercayaan yang tumbuh melalui latihan  
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b) Kejelasan  

Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan tepat dan jelas, 

baik artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang 

diucapkan harus tersusun dengan baik. Dengan latihan berdiskusi 

yang mengatur cara berfikir yang logis dan jelas, kejelasan 

berbicara tersebut dapat dicapai.  

c) Bertanggung jawab  

Latihan berbicara yang bagus menekankan berbicara untuk 

bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan 

dengan sungguh-sungguh mengenai apa yang menjadi topik 

pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan 

bagaimana situasi pembicaraan serta momentumnya.latihan 

demikian akan menghindarkan peserta didik dari berbicara yang 

tidak bertanggung jawab atau bersilat lidah yang mengelabui 

kebenaran. 

d) Membentuk pendengaran yang kritis 

Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan 

keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi tujuan 

utama program ini. Di sini pesrta didik perlu belajar untuk dapat 

mengevaluasi kata-kata, niat, dan tujuan pembicaraan yang secara 

emplisit mengajukan pertanyaan. 

e) Membentuk kebiasaan  
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Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan 

berinteraksi dalam bahasa yang dipelajari atau bahkan dalam 

bahasa ibu. Faktor ini demikian penting dalam membentuk 

kebiasan berbicara dalam prilaku seseorang. 

Tujuan ketermpilan berbicara seperti yang dikemukakan di atas 

akan dapat dicapai jika program pengajaran dilandasi prinsip-prinsip 

yang relavan, dan pola KBM yang membuat para peserta didik secara 

aktif mengalami kegiatan berbicara.
20

 

Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, untuk tingkat 

pemula, tujuan pembelajaran keteramplan berbicara dapat dirumuskan 

bahwa peserta didik dapat: 

a) Melafalkan bunyi-bunyi bahasa 

b) Menyampaikan informasi 

c) Menyatakan setuju atau tidak setuju  

d) Menjelaskan identitas diri 

e) Menceritakan kembali hasil simakan atau bacaan 

f) Menyatakan ungkapan rasa hormat 

g) Bermain peran.
21

 

c. Faktor-faktor Keefektifan Berbicara 

Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara 

selain harus memberikan kesan bahawa ia menguasai masalah yang 
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dibicarakan, si pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan 

kegairahan. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang harus diperhatikan 

oleh si pembicara untuk keefektifan berbicara, yaitu faktor kebahasaan 

dan faktor nonkebahasaan.
22

 

1) Pelafalan  

Seorang pembicara harus memiasakan diri mengucapkan 

bunyi-bunyi bahasa yang tepat. Sudah tentu pola ucapan dan 

artikulasi yangkita gunakan tidak selalu sama. Masing-masing kita 

mempunyai gaya tersendiri, dan gaya bahasa yang kita pakai 

berubah-rubah sesuai dengan pokok pembicaraan, perasaan dan 

sasaran. 

2) Penempatan Tekanan, Nada, Sendi, dan Durasi yang sesuai 

Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan merupakan 

daya tarik tersendiri dalam berbicara, walaupun masalah yang 

dibicarakan kurang menarik, dengan penempatan tekanan, nada, 

sendi, dan durasi yang sesuai, akan menyebabkan masalah menjadi 

menarik. 

3) Pilihan Kata (Diksi) 

Pilihan kata hendaknya tepat, jelas dan bervariasi. Jelas 

maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi 

menarik. 
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4) Ketetapan Sasaran Pembicara 

Hal ini menyangkut pemakaian kalimat. Pembicara yang 

menggunakan kalimat efektif akan memudahkan pendengar 

menangkap pembicaraanya.Sedangkan faktor-faktor nonkebahasaan 

antara lain adalah: 

a) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku. 

b) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara. 

c) Kesediaan menghargai pendapat orang lain. 

d) Gerak gerik dan mimik yang tepat. 

e) Kenyaringan suara juga sangat menentukan. 

f) Kelancaran.  

g) Relevansi/Penalaran. 

h) Penguasaan Topik.
23

 

d. Jenis-jenis Berbicara 

Adanya berbagai jenis berbicara karena ada berbagai titik 

pandang yang digunakan orang dalam mengklasifikasi berbicara.Ada 

jenis-jenis berbicara yaitu: 

1) Berbicara berdasarkan situasi 

a) Berbicara formal  

b) Berbicara informal 

2) Berbicara berdasarkan tujuan  

a) Berbicara menghibur  
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b) Berbicara menginformasikan  

c) Berbicara menstimulasi  

d) Berbicara meyakinkan  

e) Berbicara menggerakkan  

3) Berbicara berdasarkan metode penyampaian 

a) Berbicara mendadak  

b) Berbicara berdasarkan catatan kecil 

c) Berbicara berdasarkan hafalan  

d) Berbicara berdasarkan naskah 

4) Berbicara berdasarkan jumlah pendengar  

a) Berbicara antar pribadi  

b) Berbicara dalam kelompok kecil 

c) Berbicara dalam kelompok besar 

5) Berbicara berdasarkan peristiwa khusus yang melatarbelakangi
24

 

3. Hubungan antara Model Pembelajaran Time Token dengan 

Kemampuan Berbicara 

Sebagaiman diketahui bahwa keterampilan berbicara pada 

hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi 

artikulasi untuk menyampaikan kehenda, kebutuhan perasaan, dan 

keinginan kepada orang lain.
25

 Dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa, guru harus dibantu dengan model-model yang bisa 
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membuat anak tersebut tertarik untuk bebicara karena anak perlu dilatih 

kata demi katanya untuk bisa terampil dalam berbicara. 

Dalam pembelajaran berbicara, guru harus berupaya memilih 

model yang membuat semua siswa tanpa berani untuk berbicara. Untuk itu 

model harus menyenangkan dan tidak memberi kesempatan kepada siswa 

untuk merasa tidak mampu dan minder. 
26

 

Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa adalah model pembelajaran time token. 

Yang mana pada model ini anak mempunyai prosedur dan sistematis yang 

jelas dan bisa digunakan dalam pelajaran apapun dan tingkat apapun. 

Masing-masing anggota kelompok mempunyai kesempatan memberikan 

pendapat dan mendengarkan pandangan anggota lainnya. 

Titik tekan dalam model ini adalah semua siswa mendapat 

kesempatan untuk berbicara dan tidak ada yang pasif yang hanya 

mengantungkan dirinya pada siswa yang aktif saja. Dalam model ini 

semua siswa mendapat kesempatan untuk berbicara sesuai dengan 

prosesdur dan sistematisnya. 

Dengan mengunakan model pembelajaran time token ini semua 

anak mempunyai kesempatan berbicara dan menyampaikan pendapat apa 

yang ada dalam fikirannya dan saling bertukar informasi dan pengetahuan.    
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B. Penelitian yang Relavan 

Setelah penulis membaca dan mempelajari, ada beberapa karya ilmiah 

yang relavan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu:  

1. Hanna Watriyah yang melakukan penelitian pada tahun 2019 deng judul: 

“Penerapan Model Pembelajaran Tome Token Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 130 Pekanbaru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran time token melalui 

tahap (1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran (2) mengkondisikan 

kelas untuk melakukan didskusi (3) memberikan tugas kepada siswa (4) 

tiap siswa diberi kupon berbicara dengan waktu kurang lebih 30 detik per 

kipon pada tiap siswa (5) guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara atau komunikasi (6) guru memberikan 

penilaiaan. Dengan menggunakan model time token dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa, hal ini dapat ditunjukkan dengan 

rata-rata pemahaman konsep matematika siswa kelas IV B, dari tes 

kemampuan awal sebesar 58,6% atau berada dalam kategori kurang. 

Siklus I sebesar 66% atau dalam kategori cukup, dan siklus II sebesar 

76,4% atau berada dalam kategori baik. Kemapuan pemahaman kosep 

siswa telah tercapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 

75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model time token dapat 

meningkatkan kemampuan pemahamana konsep matematika kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Persamaan penelitian ini yaitu 



25 
 

 
 

terletak pada variabel X sama-sama menggunakan metode time token, 

sedangkan perbedaan terletak pada variabel Y yaitu Hanna Watriyah 

meningkatkan kemampuan pemahaman kosep matematika sedangkan 

penelitian ini meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan 

pelajaran bahasa indonesia.
27

 

2. Elin Winarti yang melakukan penelitian pada tahun 2019 dengan judul:” 

Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Peserta Didik pada Tema Organ Gerak Hewan 

dan Manusia Kelas V MI Aldidayah Pekanbaru”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara peserta didik, hal 

ini terlihat dari beberapa diantaranya adalah peserta didik terlihat kaku 

saat diminta berbicara di depan kelas, berbicara dengan tidak santai dan 

terbata-bata, lebih banyak menundukkan kepala pada saat berbicara yang 

mengakibatkan pembicara menjadi tidak jelas. Berdasarkan hasil 

penelitian keterampian berbicara peserta didik pada pelajaran tematik 

sebelum tindakan hanya mencapai 53,2% atau berada pada kategori 

rendah. Setelah dilakukan tindakan keterampilan berbicara pada siklus I 

meningkat menjadi 60,4% dengan kategori cukup dan pada siklus II 

keterampilan berbicara peserta didik kembali meningkat menjadi 83,4% 

dengan kategori sangat baik. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

penerapan metode pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik pada mata pelajaran tematik di kelas 
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V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru.
28

 Persamaan penelitian ini 

yaitu terletak pada variabel Y sama-sama meningkatkan keterampilan 

berbicara, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X Elin Winarti 

menggunakan variabel X yaitu stalking stick sedangkan penelitian 

menggunakan time token. 

C. Kerangka Berfikir 

Proses belajar mengajar merupakan peranan yang sangat penting dalam 

pencapaian tujuan. Guru mempunyai tugas utama dalam penyelenggaraan  

pembelajaran. Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan 

dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik 

untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajr. Salah satunya sikap 

yang dimiliki siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran, yaitu setiap siswa 

memiliki sikap keterampilan sosial dan keterampilan berbahasa. Setiap 

keterampilan itu berhubungan erat dengan proses-proses berpikir yang 

mendasari bahasa. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan  

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi secara baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan manusia. Dengan adanya tuntutan tesebut, sangat penting 

bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang dapat melatih siswa 

menggunakan keterampilan berbahasa. 

 

                                                             
28

Elin Winarti. 2019. Penerapan  metode  pembelajaran talking stick untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik pada tema organ gerak he  wan dan manusia kelas V mi al-

hidayah pekanbaru. Skripsi UIN SUSKA 



27 
 

 
 

A.  

B.  

C.  

D.  

Gambar II. 1 : Bagian Alur Kerangka Berfikir 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kenerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam pembelajaran penerapan 

model time token adalah : 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi 

3) Guru memberi tugas kepada siswa 

4) Guru memastikan setiap siswa mendapat kupon berbicara  dengan 

waktu ± 30 detik per kupon pada tiap siswa 

5) Guru memberi  instruksi kepada siswa 

6) Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap 

siswa  

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam model pembelajaran 

Time Token adalah: 

1) Siswa mendengarkan  penjelaskan tujuan pembelajaran dari guru 

Rendahnya 

keterampilan 

siswa pada 

muatan 

pembelajaran 

Bahasa 

Indoneisa 

 

Model 

pembelajaran 

Time Token 

Meningkatnya 

keterampilan 

berbicara siswa 

pada muatan 

pembelajaran 

Bahasa Indonesia 
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2) Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi 

3) Setiap siswa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 

4) Siswa mendapat kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per 

kupon pada tiap siswa 

5) Siswa mendengarkan intruksi dari guru 

6) Siswa menerimah nilai yang diberi oleh guru 

c. Indikator Keterampilan Berbicara 

Aspek-aspek yang dinilai untuk mengukur kemampuan berbicara 

siswa mencakup: 

a. Kesesuaian ucapan dengan ide yang disampaikan oleh siswa 

b. Kejelasan suara artikulasi yang di lafalkan oleh siswa 

c. Kejelasan dalam berintonasi yang disampaikan oleh siswa 

d. Ketepatan struktur kalimat yang dipakai oleh siswa 

e. Ketepatan pilhan kata yang digunakan oleh siswa. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah di paparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotensi tindakan dalam penelitian ini yaitu melalui Model 

Pembelajaran Time Token dapat Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 

pada Tema Indahnya Kebersamaan di Kelas IV SD IT Ibnu Qoyyim 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD IT Ibni 

Qoyyim tahun pelajaran 2020/ 2021 dengan jumlah siswa 25 orang. 

Sedangkan objek adalah pengunaan model pembelajaran time token untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

muatan pelajaran yang diteliti Bahasa Indonesia waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2020. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penilitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas yang umumnya di singkat dengan PTK (dalam bahasa Inggris disebut 

Clasaroom Action Research CAS) adalah penelitian tindakan yang dilakukan 

oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. 

PTK berpokus pada proses belajar mengajar yang terjadi dikelas, dilakukan 

pada situasi alami.  

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan 

dalam dua kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil, peneliti 
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menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklus 

dilaksanakan 2 kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagian berikut.
29

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar III.1: Alur Siklus Tindakan Kelas (PTK) 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
29

 Sukma Erni & Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, Swadaya : Kreasi 

Edukasi, 2016, h. 90-91. 

Perencanaan 

Refleksi awal 

SIKLUS I Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan  

SIKLUS II 

Pengamatan  

Refleksi Pelaksanaan 

? 
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1. Perencanaan 

Tahap perencanaan menjelaskan kegiatan yang direncanakan agar 

kegiatan yang dilakukan lebih terarah. Langkah-langkah yang dilakukan 

guru adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus berdasarkan prinsip yang berorientasi pada 

pencapaian kompetensi 

b. Menyusun  Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP) yang berkaitan 

dengan Model pembelajaran time token pada setiap kali pertemuan 

c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam menerapkan model pembelajaran time token 

d. Menyiapkan lembar observasi keterampilan berbicara siswa 

e. Meminta kesediaan guru kelas di tempat penelitian untuk menjadi 

observer dalam melaksanakan pembelajaran 

2. Tindakan  

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran time token sebagai berikut : 

a. Kegiatan Pendahuluan  

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa 

bersama dipimpin salah seorang siswa 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk 

3) Guru melakukan apresepsi dengan bertanya pembelajaran yang 

lalu 
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b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

3) Guru memberi tugas kepada setiap kelompok 

4) Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu 30 detik 

per kupon pada setiap siswa 

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil berbicara satu 

kupon. Siswa dapat tampil lagi setelahbergiliran dengan siswa 

lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi. 

Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampainsemua 

kuponnya habis. Demikian seterusnya hingga semua anak 

menyampaikan pendapatnya. 

6) Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap 

siswa 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru melakukan refleksi  

2) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari 

materi selanjutnya  

3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdallah dan 

mengucapkan salam 

 

 



33 
 

 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan peneliti dan siswa dengan penerapan model pembelajaran 

time token . Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas 

sebagai observer. Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 2 orang 

yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang untuk 

mengamati aktivitas siswa 

4. Refleksi 

Data yang diperoleh dari tiap observasi yang dikumpulkan serta 

dianalisis untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa atau tidak. Jika keterampilan 

berbicara siswa masih banyak yang tidak tuntas, maka hasil observasi 

dianalisis untuk mengetahui dimana letak kekurangan dan kelemahan 

guru dalam proses pembelajaran untuk dilakukan tindakan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru 

dan aktivitas siswa serta data tentang keterampilan berbicara siswa yang 

dikumpulkan dengan cara: 

1. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengamati serta mecatat aktivitas guru 

dan siswa selama prosas pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran time token. 
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2. Tes  

Tes  digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

berbicara siswa. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang 

digunakan. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna 

memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik 

dekriptif, kualitatif, dan presentasi, yaitu dimulai dari penghitungan data, 

menyusun atau mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka 

guna memberi gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa, atau keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentasi, yaitu:
30

 

P = 
 

 
        

Keterangan: 

P :Angka Presentase 

F : Frekuensi yang dicari presentasenya 

N : Jumlah frekuensi/ banyak individu 

100% : Bilangan Tetap 

Tabel III.1 

                                                             
30

Anas Sudujono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), h. 43 
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Interval Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa 

NO Interval Kategori 

1 81-100% Baik Sekali 

2 61-80% Baik 

3 41-60% Cukup Baik 

4 0-40% Tidak Baik 

 

2. Keterampilan Berbicara  

Semua data skor yang diperoleh dari lembar observasi kegiatan 

siswa dalam diskusi dengan mengevaluasi dalam metode time token 

dijumlahkan sehingga diperole skor mentah (R), kemudian dianalisis 

menggunakan presentasi dengan rumus dan kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

NP = 
 

  
        

Keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimal  

100 : Bilangan tetap 

 

Dalam menentukan kriteria keterampilan berbicara siswa, dapat ditempuh 

dengan persentase sebagai berikut:
31

 

 

                                                             
31

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 264 
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Tabel III. 2 

Interval Kategori Keterampilan Berbicara 

NO Interval Kategori 

1 86% - 100% Baik Sekali 

2 71% - 85% Baik 

3 56% - 70% Cukup Baik 

4 41% - 55% Tidak Baik 

 

Keterangan : 

a. Keterampilan berbicara siswa dikatakan Baik Sekali apabila siswa 

dapat berbicara dengan ketetapan ucapan yang disampaikan, kejelasan 

suara atau rtikulasi, kejelasan dalam berintonasi, ketetapan ekspresi, 

ketetapan struktur kalimat yang digunakan, ketetapan pilihan kata yang 

digunakan siswa dan ketetapan sasaran pembicara. 

b. Keterampilan berbicara siswa dikatakan Baik apabila kurang 1 item 

dari indikator yang ditetapkan, siswa dapat berbicara dengan ketetapan 

ucapan yang disampaikan, kejelasan suara atau artikulasi, kejelasan 

dalam berintonasi, ketetapan ekspresi, ketetapan struktur kalimat yang 

digunakan, ketetapan pilihan kata yang digunakan siswa. 

c. Keterampilan berbicara siswa dikatakan Cukup Baik apabila kurang 2 

item dari indikator keterampilan berbicara yang ditetapkan, siswa 

dapat berbicara dengan ketetapan ucapan yang disampaikan, kejelasan 

suara atau artikulasi, kejelasan dalam berintonasi, ketetapan ekspresi. 
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d. Keterampilan berbicara siswa dikatakan Tidak Baik apabila kurang 

dari 4 item indikator keterampilan berbicara yang ditetapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Time Token dapat  meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada Tema Indahnya Kebersamaan Kelas IV 

SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan 

keterampilan berbicara siswa 25% termasuk dalam kategori “Tidak Baik” 

karena berada pada rentang 0 - 40%. Kemudian pada siklus I meningkat 

menjadi 57% dalam kategori “Cukup Baik” berada pada rentang 41% - 60%. 

Begitu juga dengan siklus II meningkat menjadi 77,5% termasuk dalam 

kategori “Baik” karena berada pada rentang 61% - 80%. Artinya sudah 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasi penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk guru-guru SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru khususnya guru muatan 

Bahasa Indonesia kelas IV agar tetap mengembangkan model Time Token 

dalam belajar agar dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

2. Untuk siswa SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru agar senentiasa dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam proses pembelajaran 

berlangsung bukan hanya pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia saja 

melainkan muatan pelajaran lain. 
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3. Untuk Sekolah, Hendaknya sekolah memberikan fasilitas, sarana dan 

prasarana kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran dan mendorong 

guru ataupun siswa untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

inovatif dan menyenangkan serta bermakna.  

4. Untuk penelitian lain, penelitian ini masih terbatas pada pelaksanaan 

penerapan model time token untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa pada tema indahnya kebersamaan di kelas IV SD IT Ibnu Qoyyim 

Pekanbaru, untuk itu perlu diadakannyapenelitian lebih lanjut dengan 

ruang lingkup yang lebih luas.
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Lampiran 1 

Nama Sekolah  : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesi 

Kelas/Semester : IV/1 (satu) 

Tema 1  : Indahnya Keberagaman 

Subtema 1  : Keberagaman Budaya di Indonesia 

KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 

 



 
  

 
 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumbe

r 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

instrume

n 

3.1  

Menunjukkan 

gagasan 

pokok dan 

gagasan 

pendukung 

yang 

diperoleh dari 

teks lisan, 

tulis atau 

visual 

3.2  

Memetakan 

keterhubunga

n antar 

gagasan yang 

3.1.1 

Mengidentifikas

i gagasan pokok 

dan gagasan 

pendukung 

setiap paragraf 

dari teks tulis 

 

 

3.2.1 

Menujukkan 

keterhubungan 

antar gagasan 

yang didapat 

dari teks lisan, 

tulis, atau 

visual 

Gagasan 

pokok dan 

gagasan 

pendukung  

 Teks tulis 

 Peta 

pikiran 

 Teks 
bacaan 

Kerangka 

tulisan 

 Menyampaika
n tujuan 

pembelajaran 

 Melakukan 

diskusi  

 Memberi tugas 

 Memberi 
kupon 

berbicara 

dengan waktu 

± 30 detik per 

kupon pada 

tiap siswa   

 Menyampaika
n intruksi  

 Memberi nilai 

dari hasil kerja 

 

Lisan  - - 1x60 

menit 

pertemua

n 1-4 

Buku 

tematik 

Buku 

guru  

Buku 

siswa 



 
  

 
 

didapat dari 

teks lisan, 

tulis, atau 

visual 

4.1  

Menata 

informasi 

yang didapat 

dari teks 

berdasarkan 

keterhubunga

n antara 

gagasan 

kedalam 

kerangka tulis 

 

4.2  

Menyajikan 

hasil penataan 

 

4.1.1 

Menyajikan 

informasi dari 

teks 

berdasarkan 

keterhubungan 

antaran gagsan 

kedalam 

kerangka tulis  

4.2.1 

Menampilkan 

hasil penataan 

informasi sesui 

dengan 

keterhubungan 

antar gagasan 

kedalam lisan 



 
  

 
 

informasi 

sesuai dengan 

keterhubunga

n antar 

gagasan 

kedalam lisan 

 

Mengetahui              Pekanbaru,      

Agustus 2020 

 

Kepala Sekolah             Guru Kelas IV 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SD IT Ibnu Qoyyim  

Kelas/Semester : IV (Empat)/1(satu) 

Tema 1  : Indahnya Kebersamaan 

Subtema 1  :Keberagaman Budaya di Indonesia 

Pembelajaran   : 1 (satu) 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 1x60 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menunjukkan gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulis 

atau visual 

4.1 Menata informasi yang didapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antara gagasan 

kedalam kerangka tulis 

 

3.1.1Mengidentifikasi gagasan 

pokok dan gagasan pendukung 

setiap paragraf dari teks tulis 

 

4.1.1 Menyajikan informasi dari 

teks berdasarkan 

keterhubungan antaran gagsan 

kedalam kerangka tulis  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung 

setiap paragraf dari teks tulis secara tepat 

2. Dengan membuat kesimpulan bacaan, siswa mampu menyajikan 

informasi teks  secara lisan dan tulisan dengan jelas 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks bacaan “Pawai Budaya Indonesia” 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Time Token  

Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat    : Teks bacaan 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku siswa Kelas IV, Tema 1: Indahnya 

Kebersamaan. Buku Tematik Terpadu Kirikulum K13 



 
  

 
 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Gurumemberikan salam  

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kondisinya. 

3. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 

4. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 

5. Guru melakukan apersepsi mengulang 

sedikit pembelajaran yang telah berlalu 

10menit 

Inti 1. Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Siswa membuat kelompok untuk 

berdiskusi 

3. Setiap kelompok diberi tugas oleh guru  

4. Siswa diberi  kupon berbicara  dengan 

waktu ± 30 detik per kupon pada tiap 

siswa oleh guru 

5. Siswa diberi intruksi cara menjalankan 

diskusi oleh guru 

6. Siswa diberi nilai sesuai waktu yang 

digunakan tiap siswa atas kerjanya 

40menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1. Guru dan siswa sama-sama 

menyimpulkan pembelajaran  

2. Guru memberi penguatan dengan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

10menit 



 
  

 
 

dimengerti 

3. Kelas ditutup dengan berdoa bersama-

sama 

 

H. PENILAIAN  

1. Bentuk Instrumen Penelitian 

a. Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubahan Tingka Laku 

Tangung 

Jawab 

Disiplin Percaya 

Diri 

Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                  

2                  

3                  

dst                  

Keterangan  

4= SB (Sangat Baik) 

3= B (Baik) 

2= C (Cukup) 

1= K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes Lisan 

c. Penilaian Pisikomotor  

No Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Ketepatan ucapan 

dengan ide yang 

disampaikan 

    

2 Kejelasan suara atau     



 
  

 
 

artikulasi 

3 Kejelasan dalam 

berintonasi 
    

4 Ketepatan struktur 

kalimat yang dipakai 
    

5 Ketepatan pilihan kata 

yang digunakan 
    

 

 

Pekanbaru, 10 Agustus 2020 

 

 Mengetahui 

 Kepala Sekolah     Peneliti 

  

 

 

 

 

SRI INDRAYANTI, S.Pd     SALMA 

        NIM 11618202978 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SD IT Ibnu Qoyyim  

Kelas/Semester : IV (Empat)/1(satu) 

Tema 1  : Indahnya Kebersamaan 

Subtema 1  :Keberagaman Budaya di Indonesia 

Pembelajaran   : 3 (satu) 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 1x60 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

9. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

10. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

11. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

12. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menunjukkan gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulis 

atau visual 

3.2 Memetakan keterhubungan antar 

gagasan yang didapat dari teks 

lisan, tulis, atau visual 

4.1 Menata informasi yang didapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antara gagasan 

kedalam kerangka tulis 

4.2 Menyajikan hasil penataan 

informasi sesuai dengan 

keterhubungan antar gagasan 

kedalam lisan 

 

3.1.1Mengidentifikasi gagasan 

pokok dan gagasan pendukung 

setiap paragraf dari teks tulis 

 

3.3.1 Menujukkan keterhubungan 

antar gagasan yang didapat 

dari teks lisan, tulis, atau 

visual 

4.1.1 Menyajikan informasi dari 

teks berdasarkan 

keterhubungan antaran gagsan 

kedalam kerangka tulis  

4.2.1 Menampilkan hasil penataan 

informasi sesui dengan 

keterhubungan antar gagasan 

kedalam lisan  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

3. Siswa mampu mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung 

setiap paragraf dari teks tulis secara tepat 

4. Setelah membaca teks tentang” Membantu Sesama”, siswa mampu 

menyajikan gagasan pokok dan gagsan pendukung setiap paragraf dari 

teks tulis dengan mandiri 

5. Siswa mampu menyajikan informasi teks  secara lisan dan tulisan dengan 

jelas 



 
  

 
 

6. Dengan membuat kesimpulan bacaan, siswa mampu Menampilkan hasil 

penataan informasi sesui dengan keterhubungan antar gagasan kedalam 

lisan 

I. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks bacaan “ Membantu Sesama” 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Time Token  

Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

E. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat    : Teks bacaan 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku siswa Kelas IV, Tema 1: Indahnya 

Kebersamaan. Buku Tematik Terpadu Kirikulum K13 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  6. Gurumemberikan salam  

7. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kondisinya. 

8. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 

9. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 

10. Guru melakukan apersepsi mengulang 

sedikit pembelajaran yang telah berlalu 

10menit 



 
  

 
 

Inti 7. Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

8. Siswa membuat kelompok untuk 

berdiskusi 

9. Setiap kelompok diberi tugas oleh guru  

10. Siswa diberi  kupon berbicara  dengan 

waktu ± 30 detik per kupon pada tiap 

siswa oleh guru 

11. Siswa diberi intruksi cara menjalankan 

diskusi 

12. Siswa diberi nilai sesuai waktu yang 

digunakan tiap siswa 

40menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 4. Guru dan siswa sama-sama 

menyimpulkan pembelajaran  

5. Guru memberi penguatan dengan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dimengerti 

6. Kelas ditutup dengan berdoa bersama-

sama 

10menit 

 

G. PENILAIAN  

1. Bentuk Instrumen Penelitian 

a. Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubahan Tingka Laku 

Tangung 

Jawab 

Disiplin Percaya 

Diri 

Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                  

2                  



 
  

 
 

3                  

Dst                  

Keterangan  

4= SB (Sangat Baik) 

3= B (Baik) 

2= C (Cukup) 

1= K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes Lisan 

c. Penilaian Pisikomotor  

No Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Ketepatan ucapan 

dengan ide yang 

disampaikan 

    

2 Kejelasan suara atau 

artikulasi 
    

3 Kejelasan dalam 

berintonasi 
    

4 Ketepatan struktur 

kalimat yang dipakai 
    

5 Ketepatan pilihan kata 

yang digunakan 
    

 

Pekanbaru, 17 Agustus 2020 

 

 Mengetahui 

 Kepala Sekolah     Peneliti 

  

 

 SRI INDRAYANTI, S.Pd    SALMA 

        NIM 1161820297 



 
  

 
 

Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SD IT Ibnu Qoyyim  

Kelas/Semester : IV (Empat)/1(satu) 

Tema 1  : Indahnya Kebersamaan 

Subtema 1  :Keberagaman Budaya di Indonesia 

Pembelajaran   : 4(satu) 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 1x60 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menunjukkan gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

3.1.1 Menuliskan gagasan pokok 

dan gagasan pendukung dari 



 
  

 
 

diperoleh dari teks lisan, tulis 

atau visual 

4.1 Menata informasi yang didapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antara gagasan 

kedalam kerangka tulis 

setiap paragraf yang dibaca 

 

4.1.1 Menyusun gagsan pokok dan 

gagasan pendukung dari teks 

yang dibaca menjadi kerangka 

tulisan  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan gagasan pokok dan 

gagasan pendukung dari setiap paragraf teks yang dibaca dengan struktur 

2. Setelah membaca teks, siswa mampu menyusun gagasan pokok dan 

gagasan pendukung dari teks yang dibaca menjadi kerangka tulisan 

dengan sistematis 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks bacaan “ Tari Kipas Pakarena” 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Time Token  

Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat    : Teks bacaan 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku siswa Kelas IV, Tema 1: Indahnya 

Kebersamaan. Buku Tematik Terpadu Kirikulum K13 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  11. Gurumemberikan salam  

12. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kondisinya. 

13. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 

14. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 

15. Guru melakukan apersepsi mengulang 

sedikit pembelajaran yang telah berlalu 

10menit 

Inti 13. Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

14. Siswa membuat kelompok untuk 

berdiskusi 

15. Setiap kelompok diberi tugas oleh guru  

16. Siswa diberi  kupon berbicara  dengan 

waktu ± 30 detik per kupon pada tiap 

siswa oleh guru 

17. Siswa diberi intruksi cara menjalankan 

diskusi 

18. Siswa diberi nilai sesuai waktu yang 

digunakan tiap siswa 

40menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 7. Guru dan siswa sama-sama 

menyimpulkan pembelajaran  

8. Guru memberi penguatan dengan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dimengerti 

9. Kelas ditutup dengan berdoa bersama-

sama 

10menit 

 



 
  

 
 

H. PENILAIAN  

1. Bentuk Instrumen Penelitian 

a. Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubahan Tingka Laku 

Tangung 

Jawab 

Disiplin Percaya 

Diri 

Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                  

2                  

3                  

Dst                  

 

Keterangan  

4= SB (Sangat Baik) 

3= B (Baik) 

2= C (Cukup) 

1= K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes Lisan 

c. Penilaian Pisikomotor  

No Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Ketepatan ucapan 

dengan ide yang 

disampaikan 

    

2 Kejelasan suara atau 

artikulasi 
    

3 Kejelasan dalam 

berintonasi 
    



 
  

 
 

4 Ketepatan struktur 

kalimat yang dipakai 
    

5 Ketepatan pilihan kata 

yang digunakan 
    

Pekanbaru,  24 Agustus 2020 

 Mengetahui 

 Kepala Sekolah     Peneliti 

  

 

 

 

 SRI INDRAYANTI, S.Pd    SALMA 

        NIM 11618202978 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SD IT Ibnu Qoyyim  

Kelas/Semester : IV (Empat)/1(satu) 

Tema 1  : Indahnya Kebersamaan 

Subtema 1  :Keberagaman Budaya di Indonesia 

Pembelajaran   : 6(satu) 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 1x60 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menunjukkan gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulis 

3.1.1 Menyebutkan gagasan pokok 

dan gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks tulis 

 



 
  

 
 

atau visual 

4.1 Menata informasi yang didapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antara gagasan 

kedalam kerangka tulis 

4.1.1 Menyanjikan gagsan pokok 

dan gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks tulis dalam 

bentuk diagram  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks tentang”Suku Minang”, siswa mampu 

menyebutkan gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari 

teks tulis tentang keragaman sosial dan budaya suku minang  dengan 

benar 

2. Dengan membaca teks tentang”Suku Minang”, siswa mampu menyajikan 

gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks tulis 

tentang keragaman sosial dan budaya suku minang dengan benar 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks bacaan “ Suku Minang” 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Time Token  

Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat    : Teks bacaan 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku siswa Kelas IV, Tema 1: Indahnya 

Kebersamaan. Buku Tematik Terpadu Kirikulum K13 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  16. Gurumemberikan salam  10menit 



 
  

 
 

17. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kondisinya. 

18. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 

19. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 

20. Guru melakukan apersepsi mengulang 

sedikit pembelajaran yang telah berlalu 

Inti 19. Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

20. Siswa membuat kelompok untuk 

berdiskusi 

21. Setiap kelompok diberi tugas oleh guru  

22. Siswa diberi  kupon berbicara  dengan 

waktu ± 30 detik per kupon pada tiap 

siswa oleh guru 

23. Siswa diberi intruksi cara menjalankan 

diskusi 

24. Siswa diberi nilai sesuai waktu yang 

digunakan tiap siswa 

40menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 10. Guru dan siswa sama-sama 

menyimpulkan pembelajaran  

11. Guru memberi penguatan dengan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dimengerti 

12. Kelas ditutup dengan berdoa bersama-

sama 

10menit 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

H. PENILAIAN  

1. Bentuk Instrumen Penelitian 

a. Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubahan Tingka Laku 

Tangung 

Jawab 

Disiplin Percaya 

Diri 

Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                  

2                  

3                  

Dst                  

Keterangan  

4= SB (Sangat Baik) 

3= B (Baik) 

2= C (Cukup) 

1= K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes Lisan 

c. Penilaian Pisikomotor  

No Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Ketepatan ucapan 

dengan ide yang 

disampaikan 

    

2 Kejelasan suara atau 

artikulasi 
    

3 Kejelasan dalam 

berintonasi 
    

4 Ketepatan struktur     



 
  

 
 

kalimat yang dipakai 

5 Ketepatan pilihan kata 

yang digunakan 
    

Pekanbaru, 31Agustus 2020 

 

 Mengetahui 

 Kepala Sekolah     Peneliti 

  

 

 

 

 SRI INDRAYANTI, S.Pd    SALMA 

        NIM 11618202978 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Siklus/Pertemuan   : I(Satu) /1(Satu) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu)  

Petunjuk     : Isilah dengan tanda ceklis (√ ) pada 1 2 3 dan 4 sesuai          

denganpedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
 √ 

 2 

2 
Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi 
 

 √ 
 2 

3 Guru memberi tugas kepada siswa  
 √ 

 2 

4 

Guru memastikan setiap siswa mendapat kupon 

berbicara  dengan waktu ± 30 detik per kupon 

pada tiap siswa 

 
√ 

  3 

5 Guru memberi  instruksi kepada siswa   
√  

2 

6 
Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang 

digunakan tiap siswa 
 

√  
 3 

Jumlah 14 

Persentase 58% 

Kategori 
Cukup 

Baik 

 

 

 

 



 
  

 
 

Pekanbaru, 10 Agustus 2020 

   Observer 

 

 

 

 

 

   RISDAYANI, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 7 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Siklus/Pertemuan   : I(Satu) /2(Dua) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu)  

Petunjuk     : Isilah dengan tanda ceklis (√ ) pada 1 2 3 dan 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
√ 

  3 

2 
Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi 
 

 √ 
 2 

3 Guru memberi tugas kepada siswa  
√ 

  3 

4 

Guru memastikan setiap siswa mendapat 

kupon berbicara  dengan waktu ± 30 detik 

per kupon pada tiap siswa 

 
√ 

  3 

5 Guru memberi  instruksi kepada siswa   
√ 

 2 

6 
Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu 

yang digunakan tiap siswa 
 

√ 
  3 

Jumlah 16 

Persentase 66% 

Kategori Baik 

 

 

 



 
  

 
 

Pekanbaru,17 Agustus 2020 

   Observer 

 

 

 

 

 

    RISDAYANI, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 8 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Siklus/Pertemuan   : II(Dua) /3(Tiga) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu)  

Petunjuk     : Isilah dengan tanda ceklis (√ ) pada 1 2 3 dan 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
√ 

  3 

2 
Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi 
 

√ 
  3 

3 Guru memberi tugas kepada siswa  
√ 

  3 

4 

Guru memastikan setiap siswa mendapat 

kupon berbicara  dengan waktu ± 30 detik per 

kupon pada tiap siswa 

 
√ 

  3 

5 Guru memberi  instruksi kepada siswa   
√ 

 2 

6 
Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu 

yang digunakan tiap siswa 
√ 

   4 

Jumlah 18 

Persentase 75% 

Kategori Baik 

 

 

 



 
  

 
 

 

 

Pekanbaru, 24 Agustus 2020 

   Observer 

 

 

 

 

 

   RISDAYANI, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 9 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Siklus/Pertemuan   : II(Dua) /4(Empat) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu)  

Petunjuk     : Isilah dengan tanda ceklis (√ ) pada 1 2 3 dan 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
√ 

  3 

2 
Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi 
 

√ 
  3 

3 Guru memberi tugas kepada siswa 
√  

  4 

4 

Guru memastikan setiap siswa mendapat 

kupon berbicara  dengan waktu ± 30 detik per 

kupon pada tiap siswa 

√ 
   4 

5 Guru memberi  instruksi kepada siswa  
√ 

  3 

6 
Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu 

yang digunakan tiap siswa 
√ 

   4 

Jumlah 21 

Persentase 87% 

Kategori 
Baik 

Sekali 

 

 



 
  

 
 

Pekanbaru, 31 Agustus 2020 

   Observer 

 

 

 

 

 

       RISDAYANI, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 10 

PEDOMAN OBSERVASI GURU MELALUI MODEL  

TIME TOKEN 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. Guru menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

 

4 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  

secara berurutan dan dengan bahasa yang 

jelas, mudah dipahami. 

3 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

tetapi tidak berurutan dan dengan bahasa 

yang jelas, mudah di pahami. 

2 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

tidak berurutan dan dengan bahasa yang 

kurang jelas, susah di pahami 

1 

Guru tidak menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

2. Guru 

mengkondisikan 

kelas untuk 

melaksanakan 

diskusi 

4 

Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi dengan tertib dan 

teratur 

3 

Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi dengan tidak tertib 

dan teratur 

2 

Guru mengkondisikan kelas untuk 

melaksanakan diskusi dengan tidak tertib 

dan tidak teratur 

1 Guru tidak mengkondisikan kelas untuk 

diskusi 

3. Guru memberi tugas 

kepada siswa 
4 

Guru memberikan tugas kepada setiap 

siswa dengan baik dan tertib. 



 
  

 
 

3 
Guru memberikan tugas kepada setiap 

siswa dengan baik dan tidak tertib 

2 
Guru memberi tugas kepada siswa tidak 

dengan baik dan tidak tertib 

1 Guru tidak memberi siswa tugas 

4. Guru memastikan 

setiap siswa 

mendapat kupon 

berbicara  dengan 

waktu ± 30 detik per 

kupon pada tiap 

siswa 

4 

Guru memberikan setiap siswa  kupon 

berbicara  dengan waktu ± 30 detik per 

kupon pada tiap siswa dengan teratur dan 

tertib  

3 

Guru memberikan setiap siswa  kupon 

berbicara  dengan waktu ± 30 detik per 

kupon pada tiap siswa dengan tidak 

teratur dan tertib  

2 

Guru memberikan setiap siswa  kupon 

berbicara  dengan waktu ± 30 detik per 

kupon pada tiap siswa dengan tidak 

teratur dan tidak  tertib  

1 Guru tidak memberi kupon berbicara 

5. Guru memberi  

instruksi kepada 

siswa 

4 

Guru memberi intruksi secara berurutan 

dan dengan bahasa yang jelas, mudah 

dipahami. 

3 

Guru memberi intruksi tetapi tidak 

berurutan dan dengan bahasa yang jelas, 

mudah di pahami. 

2 

Guru memberi intruksi tidak berurutan 

dan dengan bahasa yang jelas kurang 

jelas, susah di pahami 

1 Guru tidak memberi intruksi 



 
  

 
 

6. Guru memberi 

sejumlah nilai sesuai 

waktu yang 

digunakan tiap 

siswa 

4 
Guru memberikan nilai sangat baik sesuai 

waktu yang digunakan tiap siswa  

3 
Guru memberikan  nilai baik sesuai waktu 

yang digunakan tiap siswa  

2 
Guru memberikan nilai cukup baik sesuai 

waktu yang digunakan tiap siswa 

1 
Guru memberikan nilai kurang baik 

sesuai waktu yang digunakan tiap siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 11 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Siklus/Pertemuan   :1(Satu) / 1(Satu) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu) 

Petunjuk : Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 2 2 3 2 3 2 14 

2 Siswa 02 2 3 3 2 3 2 15 

3 Siswa 03 3 3 2 2 2 2 14 

4 Siswa 04 3 2 2 2 2 2 13 

5 Siswa 05 3 2 2 3 2 3 15 

6 Siswa 06 2 2 3 2 2 3 14 

7 Siswa 07 3 3 3 3 2 3 17 

8 Siswa 08 2 3 3 3 2 3 16 

9 Siswa 09 3 3 2 3 1 2 14 

10 Siswa 10 2 2 1 2 1 2 10 

11 Siswa 11 2 3 1 2 1 2 11 

12 Siswa 12 3 2 1 2 1 2 11 

13 Siswa 13 3 2 1 2 1 2 11 

14 Siswa 14 3 2 1 2 1 2 11 

15 Siswa 15 3 2 2 2 2 3 14 

16 Siswa 16 3 2 3 3 3 3 17 

17 Siswa 17 3 1 2 1 2 2 11 

18 Siswa 18 2 1 2 1 2 1 9 

19 Siswa 19 2 1 2 1 2 1 9 

20 Siswa 20 2 1 2 1 2 2 10 



 
  

 
 

21 Siswa 21 3 2 3 2 2 2 14 

22 Siswa 22 2 2 2 1 2 2 11 

23 Siswa 23 2 2 3 1 2 3 13 

Jumlah 294 

Presentase 53% 

Kategori Cukup 

Baik 

Keterangan 

1. Siswa mendengarkan  penjelaskan tujuan pembelajaran dari guru 

2. Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi 

3. Siswa mengerjakan tugas dari guru 

4. Siswa mendapat kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per kupon pada 

tiap siswa 

5. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan instruksi dari guru 

6. Siswa menerimah nilai yang diberi oleh guru  

 

 

Pekanbaru, 10 Agustus 2020 

 

   Observer 

 

 

 

 

 

 

   NORI SARMIATI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 12 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Siklus/Pertemuan   :1(Satu) / 2(Dua) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu) 

Petunjuk : Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 3 3 4 3 2 3 18 

2 Siswa 02 3 3 4 3 2 2 17 

3 Siswa 03 3 3 4 3 2 3 18 

4 Siswa 04 2 3 4 3 3 2 17 

5 Siswa 05 2 2 3 3 3 4 17 

6 Siswa 06 2 2 3 2 2 3 14 

7 Siswa 07 3 2 3 2 2 3 15 

8 Siswa 08 3 3 2 2 3 3 16 

9 Siswa 09 3 3 2 2 3 2 15 

10 Siswa 10 3 3 2 1 3 1 13 

11 Siswa 11 3 2 2 1 2 1 11 

12 Siswa 12 2 1 2 2 2 1 10 

13 Siswa 13 2 1 2 3 2 2 12 

14 Siswa 14 2 1 2 3 2 2 12 

15 Siswa 15 2 1 2 3 3 3 14 

16 Siswa 16 3 2 2 3 3 3 16 

17 Siswa 17 3 2 2 3 3 3 16 

18 Siswa 18 3 2 3 2 2 2 14 

19 Siswa 19 3 2 3 2 2 2 14 

20 Siswa 20 3 3 3 2 3 2 16 



 
  

 
 

21 Siswa 21 4 3 3 3 2 2 17 

22 Siswa 22 3 3 4 3 2 3 18 

23 Siswa 23 4 3 4 3 2 2 18 

Jumlah 348 

Presentase 63% 

Kategori Baik 

 

Keterangan 

1. Siswa mendengarkan  penjelaskan tujuan pembelajaran dari guru 

2. Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi 

3. Siswa mengerjakan tugas dari guru 

4. Siswa mendapat kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per kupon pada 

tiap siswa 

5. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan instruksi dari guru 

6. Siswa menerimah nilai yang diberi oleh guru  

 

 

Pekanbaru, 17 Agustus 2020 

Observer 

 

 

 

 

 

 

   NORI SARMIATI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 13 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Siklus/Pertemuan   :II(Dua) / 3(Tiga) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu) 

Petunjuk : Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 3 4 3 3 4 3 20 

2 Siswa 02 3 4 3 3 4 3 20 

3 Siswa 03 3 4 2 3 4 2 18 

4 Siswa 04 2 3 3 4 2 3 17 

5 Siswa 05 2 3 2 4 2 3 16 

6 Siswa 06 2 3 3 4 2 3 17 

7 Siswa 07 4 3 3 4 3 4 21 

8 Siswa 08 4 3 3 2 3 3 18 

9 Siswa 09 4 2 3 2 3 3 17 

10 Siswa 10 3 2 4 2 3 3 17 

11 Siswa 11 3 2 4 2 3 2 16 

12 Siswa 12 3 2 4 2 2 3 16 

13 Siswa 13 2 2 3 3 2 4 16 

14 Siswa 14 2 3 3 3 2 4 17 

15 Siswa 15 2 3 2 3 3 4 17 

16 Siswa 16 2 3 3 3 3 3 17 

17 Siswa 17 3 3 4 3 3 2 18 

18 Siswa 18 3 3 2 3 3 2 16 

19 Siswa 19 3 4 2 3 2 3 17 

20 Siswa 20 3 4 3 2 2 3 17 



 
  

 
 

21 Siswa 21 2 4 3 2 3 2 16 

22 Siswa 22 2 4 3 3 4 3 19 

23 Siswa 23 3 3 4 3 3 4 20 

Jumlah 403 

Presentase 73% 

Kategori Baik 

 

Keterangan 

1. Siswa mendengarkan  penjelaskan tujuan pembelajaran dari guru 

2. Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi 

3. Siswa mengerjakan tugas dari guru 

4. Siswa mendapat kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per kupon pada 

tiap siswa 

5. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan instruksi dari guru 

6. Siswa menerimah nilai yang diberi oleh guru  

 

 

Pekanbaru, 24  Agustus 2020 

Observer 

 

 

 

 

 

 

        NORI SARMIATI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 14 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Siklus/Pertemuan   : II(Dua) / 4(Tiga) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu) 

Petunjuk : Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 4 4 4 4 4 4 24 

2 Siswa 02 4 4 4 4 4 4 24 

3 Siswa 03 4 4 4 4 4 4 24 

4 Siswa 04 3 4 4 4 3 3 21 

5 Siswa 05 3 4 4 4 3 3 21 

6 Siswa 06 2 3 4 4 3 3 19 

7 Siswa 07 2 3 4 4 3 3 19 

8 Siswa 08 4 2 4 3 3 4 20 

9 Siswa 09 4 2 4 3 2 4 19 

10 Siswa 10 4 3 4 3 2 4 20 

11 Siswa 11 4 3 4 3 2 4 20 

12 Siswa 12 4 3 4 3 2 4 20 

13 Siswa 13 4 3 4 3 2 4 20 

14 Siswa 14 3 4 4 2 3 3 19 

15 Siswa 15 3 4 4 4 3 3 21 

16 Siswa 16 3 4 4 4 3 2 20 

17 Siswa 17 3 4 4 4 3 3 21 

18 Siswa 18 3 3 4 2 4 3 19 

19 Siswa 19 2 3 4 2 4 3 18 

20 Siswa 20 2 3 4 3 4 4 20 



 
  

 
 

21 Siswa 21 3 3 4 3 4 4 21 

22 Siswa 22 3 3 4 3 4 4 21 

23 Siswa 23 3 3 4 3 4 4 21 

Jumlah 472 

Presentase 85% 

Kategori Baik 

Sekali 

 

Keterangan 

1. Siswa mendengarkan  penjelaskan tujuan pembelajaran dari guru 

2. Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi 

3. Siswa mengerjakan tugas dari guru 

4. Siswa mendapat kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per kupon pada 

tiap siswa 

5. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan instruksi dari guru 

6. Siswa menerimah nilai yang diberi oleh guru  

 

 

Pekanbaru, 31 Agustus 2020 

Observer 

 

 

 

 

 

 

   NORI SARMIATI 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 15 

PEDOMAN OBSERVASI SISWA MELALUI MODEL  

TIME TOKEN 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. Siswa mendengarkan  

penjelaskan tujuan 

pembelajaran dari 

guru 

 

 

4 Siswa mendengarkan penjelasan tujuan 

pembelajaran dari guru dengan baik dan 

jelas  

3 Siswa mendengarkan penjelasan tujuan 

pembelajaran dari guru dengan baik, 

namun kurang jelas 

2 Siswa kurang mendengarkan penjelasan 

tujuan pembelajaran dari guru dengan 

baik dan tertib 

1 Siswa tidak mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

2. Siswa membuat 

kelompok untuk 

berdiskusi 

 

4 Siswa membuat kelompok untuk 

berdiskusi diskusi dengan tertib dan 

teratur 

3 Siswa membuat kelompok untuk 

berdiskusi diskusi dengan tidak tertib dan 

teratur 

2 Siswa membuat kelompok untuk 

berdiskusi diskusi dengan tidak  tertib dan 

tidak teratur 

1 Siswa tidak membuat kelompok 

3. Siswa mengerjakan 

tugas dari guru 

4 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

guru dengan baik dan benar 



 
  

 
 

3 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

guru dengan baik dan  tidak benar 

2 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

guru kurang baik dan tidak benar 

1 Siswa tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

4. Siswa mendapat 

kupon berbicara 

dengan waktu ± 30 

detik per kupon 

pada tiap siswa 

 

4 Siswa mendapat  kupon berbicara  dengan 

waktu ± 30 detik per kupon pada tiap 

siswa dengan teratur dan tertib  

3 Siswa mendapat kupon berbicara  dengan 

waktu ± 30 detik per kupon pada tiap 

siswa dengan tidak teratur dan tertib  

2 Siswa mendapat kupon berbicara  dengan 

waktu ± 30 detik per kupon pada tiap 

siswa dengan tidak teratur dan tidak  

tertib  

1 Siswa tidak mendapat kupon berbicara 

5. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan instruksi 

dari guru 

 

4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan instruksi dari guru  

3 Siswa mendengarkan dan tidak  

memperhatikan penjelasan instruksi dari 

guru 

2 Siswa kurang  mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan instruksi dari 

guru 

1 Siswa tidak mendengarkan dan tidak 

memperhatikan penjelasan intruksi dari 

guru 



 
  

 
 

6. Siswa menerimah 

nilai yang diberi 

oleh guru 

4 Siswa menerimah nilai yang diberi oleh 

guru dengan baik dan gembira 

3 Siswa menerimah nilai yang diberi oleh 

guru dengan baik dan tidak gembira 

2 Siswa menerimah nilai yang diberi oleh 

guru kurang baik dan tidak gembira 

1 Siswa tidak mendapatkan nilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 16 

LEMBAR TES KETERAMPILAN BERBICARA 

Siklus/Pertemuan   : 1(Satu) /1(Satu) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu) 

Petunjuk : Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Kode Siswa 
Keterampilan Berbicara Siswa Jumlah 

Skor a b c d e 

1 Siswa 01 3 2 2 3 2 12 

2 Siswa 02 2 2 3 3 2 12 

3 Siswa 03 2 2 3 2 3 12 

4 Siswa 04 2 2 3 2 3 12 

5 Siswa 05 3 3 2 2 2 12 

6 Siswa 06 3 3 3 3 3 15 

7 Siswa 07 3 3 3 3 2 14 

8 Siswa 08 2 2 2 3 3 12 

9 Siswa 09 2 1 2 1 1 7 

10 Siswa 10 2 1 2 1 1 7 

11 Siswa 11 2 2 1 1 1 7 

12 Siswa 12 3 1 1 1 1 7 

13 Siswa 13 2 1 1 2 1 7 

14 Siswa 14 2 2 2 3 1 10 

15 Siswa 15 2 2 2 2 2 10 

16 Siswa 16 2 3 2 3 2 12 

17 Siswa 17 2 3 3 3 2 13 

18 Siswa 18 3 2 3 2 3 13 

19 Siswa 19 2 2 3 2 3 12 

20 Siswa 20 2 2 2 2 2 10 



 
  

 
 

21 Siswa 21 3 2 2 3 2 12 

22 Siswa 22 2 3 2 2 3 12 

23 Siswa 23 2 2 2 2 2 10 

Jumlah 235 

Presentase 51% 

Kategori Cukup 

Baik 

Keterangan  

f. Ketepatan ucapan dengan ide yang disampaikan 

g. Kejelasan suara atau artikulasi 

h. Kejelasan dalam berintonasi 

i. Ketepatan struktur kalimat yang dipakai 

j. Ketepatan pilihan kata yang digunakan 

 

Pekanbaru, 10 Agustus 2020 

Observer 

 

 

 

 

   ELVIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 17 

LEMBAR TES KETERAMPILAN BERBICARA 

Siklus/Pertemuan   : 1(Satu) /2(Dua) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu) 

Petunjuk : Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Kode Siswa 
Keterampilan Berbicara Siswa Jumlah 

Skor A b c d e 

1 Siswa 01 3 3 3 4 3 16 

2 Siswa 02 3 4 3 4 3 17 

3 Siswa 03 2 2 3 3 3 13 

4 Siswa 04 2 2 3 3 2 12 

5 Siswa 05 2 2 1 3 2 10 

6 Siswa 06 3 3 3 2 3 14 

7 Siswa 07 3 3 2 4 3 15 

8 Siswa 08 3 3 2 4 3 15 

9 Siswa 09 3 3 3 2 4 15 

10 Siswa 10 2 3 2 2 4 13 

11 Siswa 11 2 3 2 1 2 10 

12 Siswa 12 2 1 3 1 2 9 

13 Siswa 13 2 1 3 1 3 10 

14 Siswa 14 2 1 3 2 3 11 

15 Siswa 15 3 2 2 2 1 10 

16 Siswa 16 3 2 2 3 1 11 

17 Siswa 17 3 2 4 3 1 13 

18 Siswa 18 3 3 4 2 1 13 

19 Siswa 19 3 2 3 2 2 12 

20 Siswa 20 3 2 3 2 3 13 



 
  

 
 

21 Siswa 21 4 2 3 3 2 14 

22 Siswa 22 4 2 2 3 3 14 

23 Siswa 23 4 3 3 3 2 15 

Jumlah 294 

Presentase 63% 

Kategori Baik 

 

Keterangan  

k. Ketepatan ucapan dengan ide yang disampaikan 

l. Kejelasan suara atau artikulasi 

m. Kejelasan dalam berintonasi 

n. Ketepatan struktur kalimat yang dipakai 

o. Ketepatan pilihan kata yang digunakan 

 

Pekanbaru, 17 Agustus 2020 

Observer 

 

 

 

 

   ELVIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 18 

LEMBAR TES KETERAMPILAN BERBICARA 

Siklus/Pertemuan   : II(Dua) /3(Tiga) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu) 

Petunjuk : Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Kode Siswa 
Keterampilan Berbicara Siswa Jumlah 

Skor a b C D e 

1 Siswa 01 3 2 3 3 4 15 

2 Siswa 02 3 2 4 3 4 16 

3 Siswa 03 3 2 4 3 4 16 

4 Siswa 04 3 2 3 3 4 15 

5 Siswa 05 4 3 4 2 4 17 

6 Siswa 06 4 3 4 2 3 16 

7 Siswa 07 4 3 4 2 3 16 

8 Siswa 08 2 3 4 2 3 14 

9 Siswa 09 2 2 3 4 2 13 

10 Siswa 10 2 3 3 4 2 14 

11 Siswa 11 3 3 3 4 2 15 

12 Siswa 12 3 3 3 4 2 17 

13 Siswa 13 3 4 3 4 3 15 

14 Siswa 14 3 4 2 2 3 14 

15 Siswa 15 3 4 2 3 3 15 

16 Siswa 16 2 3 2 3 2 12 

17 Siswa 17 2 3 2 3 3 13 

18 Siswa 18 3 3 2 3 3 14 

19 Siswa 19 3 3 3 2 3 14 

20 Siswa 20 3 2 3 2 3 13 



 
  

 
 

21 Siswa 21 3 2 3 2 2 12 

22 Siswa 22 4 3 3 2 2 14 

23 Siswa 23 4 3 3 2 2 14 

Jumlah 334 

Presentase 72% 

Kategori Baik 

 

Keterangan  

p. Ketepatan ucapan dengan ide yang disampaikan 

q. Kejelasan suara atau artikulasi 

r. Kejelasan dalam berintonasi 

s. Ketepatan struktur kalimat yang dipakai 

t. Ketepatan pilihan kata yang digunakan 

 

Pekanbaru, 24 Agustus 2020 

Observer 

 

 

 

 

 

 

   ELVIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 19 

LEMBAR TES KETERAMPILAN BERBICARA 

Siklus/Pertemuan   : II(Dua) /4(Empat) 

Nama Sekolah : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : IV(Empat) /1(Satu) 

Petunjuk : Berilah penilaian dengan angka 1, 2, 3, 4 sesuai 

dengan 

pedoman penilaian 

4 untuk nilai baik sekali 

3 untuk nilai baik 

2 untuk nilai cukup baik 

1 untuk nilai kurang baik 

No Kode Siswa 
Keterampilan Berbicara Siswa Jumlah 

Skor a b c d e 

1 Siswa 01 4 4 3 4 4 19 

2 Siswa 02 4 4 3 4 4 19 

3 Siswa 03 4 4 3 4 4 19 

4 Siswa 04 4 3 4 4 4 19 

5 Siswa 05 4 3 4 4 2 17 

6 Siswa 06 4 3 4 3 2 16 

7 Siswa 07 4 4 2 3 3 16 

8 Siswa 08 3 4 2 3 3 15 

9 Siswa 09 3 4 2 3 3 15 

10 Siswa 10 3 2 4 3 3 15 

11 Siswa 11 2 4 4 3 4 17 

12 Siswa 12 2 4 2 4 4 16 

13 Siswa 13 2 4 2 4 4 16 

14 Siswa 14 3 4 3 4 3 17 

15 Siswa 15 3 4 3 2 3 15 

16 Siswa 16 3 3 4 3 3 16 

17 Siswa 17 3 3 4 3 3 16 

18 Siswa 18 2 2 4 4 3 15 

19 Siswa 19 4 2 4 4 3 17 

20 Siswa 20 4 3 4 4 3 18 



 
  

 
 

21 Siswa 21 4 4 3 4 3 18 

22 Siswa 22 4 4 3 4 2 17 

23 Siswa 23 4 4 2 4 4 18 

Jumlah 386 

Presentase 83% 

Kategori Baik Sekali 

 

Keterangan  

u. Ketepatan ucapan dengan ide yang disampaikan 

v. Kejelasan suara atau artikulasi 

w. Kejelasan dalam berintonasi 

x. Ketepatan struktur kalimat yang dipakai 

y. Ketepatan pilihan kata yang digunakan 

 

Pekanbaru,31 Agustus 2020 

Observer 

 

 

 

 

 

 

   ELVIA   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lampiran 20 

PEDOMAN TES KETERAMPILAN BERBICARA  

MELALUI MODEL TIME TOKEN 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. Ketepatan ucapan 

dengan ide yang 

disampaikan oleh 

siswa 

 

 

4 Ketepatan ide/tema dengan isi yang 

disampaikan dengan sangat jelas  

3 Ketepatan ide/tema dengan isi yang 

disampaikan dengan  jelas  

2 Ketepatan ide/tema dengan isi yang 

disampaikan kurang  jelas  

1 Ketepatan ide/tema dengan isi yang 

disampaikan tidak  jelas  

2. Kejelasan suara 

artikulasi yang di 

lakukan ileh siswa  

4 Siswa menyampaikan pendapat dengan 

suara/artikulasi yang sangat jelas 

3 Siswa menyampaikan pendapat dengan 

suara/artikulasi yang cukup jelas 

2 Siswa menyampaikan pendapat dengan 

suara/artikulasi yang kurang jelas 

1 Siswa tidak menyampaikan pendapat 

dengan suara/artikulasi yang  jelas 

3. Kejelasan dalam 

berintonasi yang 

disampaikan oleh 

siswa 

4 Siswa berbicara dengan intonasi yang 

sangat jelas 

3 Siswa berbicara dengan intonasi yang  

jelas 

2 Siswa berbicara dengan intonasi yang 

kurang  jelas 



 
  

 
 

1 Siswa berbicara dengan intonasi yang 

tidak jelas 

 

 

4. Ketepatan struktur 

kalimat yang dipakai 

oleh siswa 

 

4 Siswa menyampaikan pendapat dengan  

struktur kalimat yang sangat jelas dan 

tepat 

 

3 Siswa menyampaikan pendapat dengan  

struktur kalimat yang  jelas dan kurang 

tepat 

2 Siswa menyampaikan pendapat dengan  

struktur kalimat yang kurang  jelas dan 

kurang  tepat 

1 Siswa menyampaikan pendapat dengan  

struktur kalimat yang tidak  jelas dan tidak 

tepat 

5. Ketepatan pilihan 

kata yang digunakan 

oleh siswa 

 

4 Pemilihan kata yang digunakan  sangat 

tepat dan jelas 

3 Pemilihan kata yang digunakan  tepat dan 

kurang  jelas 

2 Pemilihan kata yang digunakan  kurang 

tepat dan kurang jelas 

 

1 Pemilihan kata yang digunakan  tidak 

tepat dan tidak  jelas 
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